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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan seperti yang dilakukan pada 

Bab sebelumnya maka diambil kesimpulan bahwa : 

1. Karakteristik agregat muara Manikin dan Quarry Takari dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 5.1 Karakteristik Material Quarry Takari dan Material Muara Manikin 

 

Sumber : hasil pengujian laboratorium 

2. Komposisi campuran agregat muara Manikin dan quarry takari yang terdiri dari 

batu pecah ¾ 15%, batu pecah ½ 14%, abu batu 55%, semen 1 %, dan pasir 

alam muara manikin 15%. 
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3. Berdasarkan hasil pengujian pengaruh gradasi terhadap kekuatan pada 

campuran Lataston HRS-WC terhadap karakteristk Marshall berupa nilai 

stabilitas, kelelehan (Flow), marshall quotient, VIM, VMA, VFB, dan 

Kepadatan dapat dilihat pada penjelasan dibawah ini. 

a) Nilai kepadatan  

menunjukkan bahwa semakin tinggi kadar aspal maka nilai kepadatan 

suatu campuran akan semakin meningkat dari kadar aspal 6% sampai 

8%. Hal ini dikarenakan dengan penambahan kadar aspal 

memudahkan agregat yang berukuran kecil untuk mengisi rongga-

rongga antar butiran agregat yang ukurannya lebih besar. Peningkatan 

kadar aspal menyebabkan aspal dalam campuran lebih banyak 

mengisi rongga dalam campuran sehingga campuran cenderung lebih 

padat yang berarti nilai kepadatan semakin meningkat. 

b) Nilai Stabilitas  

nilai stabilitas semakin meningkat seiring bertambahnya kadar aspal 

mulai dari 6,0% sampai 7,5%. Sedangkan pada kadar aspal 8,0%, nilai 

stabilitas kembali menurun. Dimana pada kekuatan campuran nilai 

stabilitas yang tinggi dapat menahan beban yang lebih besar 

dibandingkan dengan campuran yang memiliki stabilitas yang rendah. 

c) Nilai Kelelehan (Flow) 

Dapat dilihat bahwa kekuatan nilai kelelehan (Flow) semakin 

meningkat seiring bertambahnya kadar aspal maka semakin tinggi 

pembebanan yang mengakibatkan rongga terisi penuh, akibatnya 

jarak antara agregat semakin kecil dan daya ikat aspal semakin 

berkurang. Hasil pengujian kelelehan dalam campuran Laston dapat 

dilihat dari kadar aspal 6,3 % - 8,0% memenuhi spesifikasi Bina Marga 

2018 Divisi 6,sedangkan kadar aspal 6,0% sampai 6,2% tidak 

memenuhi spesifikasi. 

d) Nilai Void In Mix (VIM) 

dapat dilihat bahwa semakin tinggi kadar aspal maka rongga udara 

dalam campuran padat akan semakin kecil, sedangkan semakin kecil 

kadar aspal maka nilai rongga udara dalam campuran padat akan 

semakin besar. Hasil pengujian rongga udara dalam campuran filler 

semen, pada kadar aspal 6,4% sampai 7,6% memenuhi spesifikasi 
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(3% ampai 5%) sedangkan kadar aspal 6%, dan 8% tidak memenuhi 

spesifikasi. 

 

e) Nilai Void in the Mineral Agregate (VMA) 

Dapat dilihat bahwa kekuatan nilai VMA akan turun mencapai nilai 

minimum dan kemudian kembali bertambah dengan bertambahnya 

kadar aspal. Dengan bertambahnya kadar aspal mengakibatkan 

semakin banyak aspal yang mengisi rongga – rongga diantara agregat 

sehingga VMA akan semakin kecil. Hasil pengujian VMA pada kadar 

aspal 4,5% - 7,0% memenuhi spesifikasi Bina Marga 2018 Divisi 6. 

f) Nilai VFB 

Dapat dilihat bahwa kekuatan nilai VFB semakin tinggi seiring 

bertambahnya kadar aspal 6,1 % - 8,0% menyebabkan rongga antara 

butiran cukup besar sehingga dapat menampung aspal yang masuk, 

sebaliknya jika nilai VFB yang kecil akan menyebabkan kedapan 

campuran terhadap air berkurang karena sedikitnya rongga yang terisi 

aspal. 

5.2 Saran  

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang pemanfaatan pasir muara dalam 

campuran beraspal panas  lainnya seperti Lapis aspal beton (Laston). 

2. Pada penelitian selanjutnya di sarankan lebih cermat dan fokus pada saat 

penimbangan agregat, mengontrol suhu aspal dan agregat yang sedang masa 

pemanasan, serta pencampuran dan pemadatan benda uji tersebut, sehingga 

memperoleh hasil yang lebih optimal dan akurat pada saat pengolahan data 

tanpa mengalami masalah. 

3. Material dari pasir muara sungai Manikin memiliki tingkat penyerapan  dan 

karakteriktik yang baik, oleh karna itu dapat digunakan pada campuran lapis 

aus aspal beton (AC-WC). 
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